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MOTTO

Keadilan dan kebahagiaan adalah asuransi hidup dan milik kita.

Ketaatan adalah premi yang harus kita bayar untuk asuransi itu.
(William Penn)?

! Kamaruddin Base, 1977, 2000 Kata-Kata Mutiara, PT. Bina llmu, Surabaya
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RINGKASAN

Perkembangan usaha asuransi jiwa pada dasarnya ditentukan
oleh besarnya kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan-perusahaan
asuransi jiwa. Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat, pembinaan
terhadap perusahaan-perusahaan asuransi jiwa harus ditingkatkan
dengan menetapkan ukuran-ukuran minimal sebagai jaminan ke arah
terwujudnya kegiatan-kegiatan sehat dari perusahaan-perusahaan
tersebut. Dengan pembinaan tersebut juga dimaksudkan agar
perkembangan perusahaan-perusahaan di Indonesia yang mengarahkan
kegiatan bisnisnya pada bidang asuransi jiwa dapat sejalan dengan
kebijaksanaan pemerintah di bidang perekonomian pada umumnya.
Adanya peristiwa yang tidak pasti yang dihadapi manusia sejak lahir
inilah yang mendorong seseorang untuk berusaha menghindarinya
dengan jalan mengikuti program asuransi jiwa atau mengalihkan risiko
pada suatu perusahaan asuransi jiwa. Perusahaan asuransi jiwa di
Indonesia banyak jumlahnya, salah satunya adalah PT. Asuransi
Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember. Berkaitan dengan ikutnya
seseorang dalam suatu program asuransi jiwa maka sebelum dinyatakan
diterima atau ditolak permintaan asuransinya maka orang tersebut harus
melewati serangkaian seleksi yang diadakan oleh Underwriting.

Adapun permasalahan yang akan dibahas adalah peran
underwriting di Asuransi Jiwasraya dalam melaksanakan fungsinya
untuk menilai dan menyeleksi risiko calon tertanggung, faktor-faktor
penghambat dalam penerapan tugas Underwriting, upaya penyelesaian
terhadap faktor-faktor penghambat yang terjadi, sehingga diharapkan
dapat memberikan masukan informasi bagi masyarakat agar mereka

mengetahui lebih jauh tentang Underwriting.
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Di dalam penyusunan ini metodologi yang penyusun gunakan
adalah metode pendekatan yuridis normatif, yaitu pendekatan dengan
cara menelaah dan mengkaji peraturan perundang-undangan yang
berlaku, buku-buku yang berisi teori-teori hukum dan pendapat para
sarjana dan pendekatan yuridis sosiologis yaitu pendekatan dengan cara
menelaah data primer yang didapat dari hasil wawancara pada petugas
yang berkaitan. Sumber data dalam penulisan ini terdiri dari sumber data
primer yakni data yang diperoleh dengan cara wawancara,konsultasi dan
penjelasan tentang permasalahan yang menjadi pokok pembahasan
dengan petugas terkait, dan sumber data sekunder yakni sumber data
yang diperoleh dari sumber kepustakaan, sedangkan analisa data yang
digunakan yaitu deskriptif kualitatif kemudian proses mengambil
kesimpulannya adalah deduktif.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa peran
underwriting di perusahaan asuransi jiwa khususnya PT. Asuransi
Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember sangat penting karena dari
underwritinglah semua proses seleksi dimulai sampai polis diterbitkan.
Faktor-faktor penghambat dalam penerapan tugas underwriting adalah
sumber daya manusia yang masih kurang peduli terhadap pekerjaan
sehingga pekerjaan yang dilakukannya tidak maksimal dan akhirnya
berakibat pada proses penilaian dan seleksi berikutnya, adanya
ketidaksesuaian data-data pendukung yang mengakibatkan pelaksanaan
underwriting mengalami hambatan. Upaya penyelesaian terhadap faktor
penghambat yang terjadi adalah peningkatan sosialisasi peraturan-
peraturan serta peningkatan kemampuan dan mutu petugas khususnya
yang menangani underwriting. Mengenai data-data yang kurang jelas
atau tidak sesuai maka petugas yang bersangkutan wajib meminta atau
membuat data yang baru yang sesuai dengan keadaan calon tertanggung

pada waktu mengikuti penilaian dan seleksi risiko.

X1V
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Adapun saran yang dapat diberikan hendaknya petugas dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik schingga para pihak yang terkait
dalam pelaksanaan suatu perjanjian asuransi tidak dirugikan. Serta
keberadaan PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember tetap

diakui dan diterima oleh masyarakat.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perbuatan manusia menimbulkan akibat (risiko). Akibat
ini, tergantung dari macam perbuatan yang dilakukan (penyebabnya).
Demikian pula dalam kegiatan perdagangan, perbuatan bisa
mengakibatkan keuntungan maupun kerugian. Besar kecilnya kerugian
maupun keuntungan tergantung dari keberanian menghadapi risiko.

Setiap kegiatan berdagang akan menghadapi risiko, namun di
balik risiko itu ada laba (rugi). Bila risiko kecil, umumnya laba (rugi)pun
kecil, demikian juga sebaliknya. Jadi, ada kaitan antara risiko dan laba
(rugi).

Besar kecilnya risiko atas kegiatan berdagang menunjukkan
keberanian dan ketangguhan wiraswasta menghadapi risiko. Berani
menghadapi risiko besar, akan memperoleh laba (rugi) besar.

Ditinjau dari segi asuransi, risiko adalah kemungkinan kerugian
yang akan dialami yang diakibatkan oleh bahaya yang mungkin akan
terjadi, tetapi tidak diketahui lebih dahulu apakah akan terjadi dan kapan
akan terjadi (Radiks Purba, 1995:28-29).

Sejak manusia lahir hingga meninggal dunia, ia telah menghadapi
sesuatu yang tidak pasti dalam hidupnya. Menderita kerugian karena
kesusahan, kehilangan, cacat dan kecelakaan, telah menjadi masalah bagi
manusia. Sering kerugian itu muncul dengan tidak diduga-duga
sebelumnya. Kemungkinan akan menderita kerugian inilah yang
dimaksudkan dengan risiko.

Adapun yang dimaksud risiko menurut pendapat Dorhout Mees
(dalam Mashudi dan Chidir Ali, 1998:146) adalah “Risiko, seperti biasa
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dipakai dalam bahasa sehari-hari, adalah kemungkinan akan rugi”.
Menurut Molengraaff (dalam Mashudi dan Chidir Ali, 1998:146) yang

dimaksud risiko yaitu:

Bahaya/ risiko adalah kemungkinan terjadinya suatu peristiwa
yang merugikan dan tidak tentu; suatu keadaan terancam oleh
peristiwa yang demikian. Pada overdracht, maka dengan
bahaya/risiko ditunjukkan peristiwa itu sendiri. Asuradur
menanggung akibat finansial dari terjadinya peristiwa yang tidak
tentu, maka untuknya bahaya/ risiko adalah kemungkinan yang
dihadapinya untuk membayar (kemungkinan kerugian).
Kemungkinan kerugian ini adalah obyek dari perjanjian .

Adanya peristiwa yang tidak pasti itu menimbulkan suatu

keinginan dan dorongan pada setiap orang untuk berusaha menghindari

risiko sekiranya masih bisa dihindari dan apabila risiko tersebut dirasakan

terlalu berat maka akan membagi risiko tersebut dengan pihak lain atau

dengan kata lain ia akan mencari pada pihak lain. Keinginan untuk

mencari perlindungan pada pihak lain inilah yang menjadi dasar dari

adanya pertanggungan atau asuransi, yaitu memperoleh jaminan dari

pihak lain bahwa kerugian akan ditutup dengan suatu syarat tertentu. Di

dalam kenyataan ada beberapa usaha manusia untuk mengatasi suatu

risiko (Emmy Pangaribuan Simanjutak, 1990:12) yaitu:

a.

Menghindari Risiko (Avoidance of Risk), yaitu suatu cara untuk
menghadapi suatu masalah yang penuh dengan risiko dengan cara
menjauhi  atau menghindarinya sehingga orang demikian
diperkirakan tidak akan berniat melakukan atau mengadakan
aktivitas dengan semua hal yang mengandung risiko.

Mencegah Risiko (Prevention of Risk), yaitu memasang dan
melengkapi peralatan yang sekiranya dapat mencegah terjadinya
risiko. Dengan cara mencegah suatu risiko itu mungkin akan teratasi
sehingga beberapa akibat yang merugikan tidak dikehendaki akan
dapat dihindari.
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c Memperalihkan Risiko (Transfer of Risk), yaitu mengalihkan risiko
pada pihak lain dalam hal ini adalah perusahaan asuransi sebagai
penanggung. Cara mengalihkan risiko ini biasanya dengan
melakukan perjanjian asuransi atau perjanjian pertanggungan.

d. Menerima Risiko (Asumtion or retention of Risk), yaitu menerima
risiko yang mungkin akan terjadi dengan perkiraan memperalihkan
risiko kepada pihak lain lebih besar biayanya dibanding menghadapi
risiko itu sendiri. Orang yang demikian biasanya sudah menyisihkan
sebagian penghasilannya untuk menghadapi risiko yang mungkin
terjadi, dengan kata lain ia pasrah terhadap terjadinya risiko.

Adanya beberapa cara mengatasi risiko maka pengalihan risiko
merupakan cara yang paling efektif, karena dengan cara memperalihkan
risiko kepada pihak lain yang telah disepakati tentunya pihak tersebut
bersedia mengambil alih risiko. Hal demikian berarti bahwa kalau risiko
atas suatu peristiwa yang tidak pasti tersebut benar-benar terjadi maka
pihak penanggung akan memberikan ganti rugi.

Dalam hal ini pihak yang bersedia menanggung peralihan risiko
tersebut adalah lembaga pertanggungan yaitu perusahaan asuransi.
Perusahaan asuransi khususnya perusahaan asuransi jiwa di Indonesia
banyak jumlahnya. Salah satunya adalah PT. Asuransi Jiwasraya (Persero)
Perwakilan Jember.

Dalam pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992
Tentang Usaha Perasuransian, disebutkan bahwa:

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak
atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri
kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang akan diderita
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti,
atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.
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Dalam setiap perjanjian perlu adanya suatu bukti tertulis antara
para pihak yang mengadakan perjanjian demikian pula dengan perjanjian
asuransi yang disebut polis, hal ini diatur dalam pasal 255 KUHD
disebutkan suatu pertanggungan harus dibuat secara tertulis dalam suatu
akta yang dinamakan polis. Dalam polis harus disebutkan secara tegas
tentang hal-hal yang diperjanjikan oleh kedua belah pihak juga tentang
hak dan kewajiban, demikian pula sanksi atas pelanggaran terhadap apa
yang diperjanjikan. Sebelum dikeluarkan polis tersebut calon tertanggung
harus melalui tahap-tahap seleksi yang dilakukan oleh perusahaan
asuransi yang dipilihnya.

Dalam asuransi jiwa, apabila seseorang akan mengikuti salah satu
program yang ditawarkan maka seorang calon tertanggung sebelum
dinyatakan diterima atau ditolak permintaan asuransinya harus diperiksa
terlebih dahulu oleh petugas-petugas asuransi mengenai kesehatan,
keadaan keuangan dari calon tertanggung dan berbagai hal yang
berkaitan dengan kepentingan calon tertanggung terhadap perusahaan
asuransi jiwa yang dipilihnya. Penilaian dan penyeleksian terhadap calon
tertanggung sebelum dinyatakan diterima atau ditolak permintaan
asuransinya dilakukan oleh underwriting, yang merupakan bagian
penting dalam suatu industri asuransi jiwa. Perusahaan asuransi jiwa
yang baik harus mampu melaksanakan suatu proses yang dimulai dari
menyeleksi dan menilai risiko calon tertanggung dengan sebaik-baiknya.

Proses dari menjual polis sampai akhirnya mengeluarkan polis ini
diperlukan seleksi dan penilaian yang sangat matang dari perusahaan
asuransi jiwa, supaya terhindar dari kondisi yang merugi terus. Bila tanpa
seleksi dan penilaian risiko yang benar dan akurat mengenai besarnya
uang asuransi, jumlah premi, lama kontrak, cara pembayaran premi dan
data diri calon tertanggung, maka dapat menimbulkan banyak masalah

dalam pelaksanaan perjanjian.
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Seleksi dan penilaian risiko terhadap calon tertanggung tersebut
tidak selalu sama antara orang satu dengan orang lainnya. Hal ini bisa
dilihat dari banyak faktor, misalnya: usia, pekerjaan, hobi atau
kesenangan dan lain-lain. Proses dari menjual, menilai dan menyeleksi
risiko hingga akhirnya mengeluarkan polis tersebut menunjukkan betapa
besar peran underwriting bagi perusahaan asuransi jiwa.

Berkaitan dengan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik
untuk mengangkat permasalahan asuransi jiwa untuk dibahas yang
tersusun dalam bentuk skripsi dengan judul: “Peran Underwriting

Terhadap Proses Seleksi Calon Tertanggung di Perusahaan Asuransi

Jiwa PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember”.

1.2 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan judul dan latar belakang tersebut, maka penyusun
dapat merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. bagaimana peran underwriting di Asuransi Jiwasraya dalam
melaksanakan fungsinya untuk menilai dan menyeleksi risiko calon

tertanggung?
apa faktor-faktor penghambat dalam penerapan tugas underwriting?

2%]

3. bagaimana upaya penyelesaian terhadap faktor-faktor penghambat

yang terjadi?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan merupakan maksud yang hendak dicapai dari
penulisan karya ilmiah. Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah:
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan yang hendak dicapai adalah:
1. Untuk memenuhi tugas dan persyaratan dalam memperoleh
gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas

Jember.
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2. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak
yang berkepentingan dan berminat berkaitan dengan hal-hal
yang dipermasalahkan dalam skripsi ini.

3. Untuk menerapkan ilmu hukum yang telah diperoleh di
perkuliahan dalam kehidupan bermasyarakat.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran underwriting di Asuransi Jiwasraya
dalam melaksanakan fungsinya untuk menilai dan menyeleksi

calon tertanggung.

1

Untuk mengetahui tentang faktor-faktor penghambat dalam
penerapan tugas underwriting,.

3. Untuk mengetahui upaya penyelesaian terhadap faktor-faktor
penghambat yang terjadi.

1.4 Metode Penulisan

Untuk memenuhi kriteria tulisan yang baik diperlukan suatu
metode penulisan yang bersifat ilmiah guna mendapatkan hasil yang baik.
Dalam penulisan skripsi ini digunakan metode sebagai berikut:
141 Pendekatan Masalah

Untuk membahas permasalahan tersebut di atas, penulis
menggunakan metode pendekatan yuridis normatif, yaitu pendekatan
yang dilakukan dengan cara menelaah dan mengkaji peraturan
perundang-undangan yang berlaku, buku-buku yang berisi teori-teori
hukum dan pendapat para sarjana (Waluyo, 1991:13) dan yuridis
sosiologis, yaitu pendekatan dengan menelaah data primer.
14.2 Sumber Data

Susnber data dalam penulisan ini terdiri dari sumber data primer
dan sumber data sekunder:

1. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dengan cara

wawancara, konsultasi dan penjelasan tentang permasalahan
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yang menjadi pokok pembahasan dengan pihak-pihak yang
terkait yaitu:
* Bapak Drs. Suhardi selaku Kepala Seksi (Kasi)
Pertanggungan pada PT. Asuransi Jiwasraya (Persero)
Perwakilan Jember
* Bapak Ir. Rudi Hariyanto selaku Staf Pertanggungan pada
PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember
2. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
sumber kepustakaan yang berupa buku, literatur atau sumber
tertulis lainnya, peraturan perundang-undangan dan dokumen
yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam
skripsi ini.
143 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah:
* Studi Kepustakaan
Merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku
literatur, kumpulan bahan kuliah dan peraturan perundang-undangan
yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.
Dengan metode ini dapat diperoleh data-data yang dijadikan sebagai
dasar penyusunan skripsi ini.
* Wawancara atau Interview
Wawancara menurut Rony Hanitijo Soemitro (1990:57) adalah suatu
cara untuk memperoleh informasi dengan jalan bertanya secara
langsung kepada yang diwawancarai. Merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan wawancara
terarah secara langsung, konsultasi dan penjelasan dengan pihak yang
terkait yaitu:
1. Bapak Drs. Suhardi selaku Kepala Seksi (Kasi) Pertanggungan pada

PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember.
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2. Bapak Ir. Rudi Hariyanto selaku Staf Pertanggungan pada PT.
Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember.

* Studi Dokumen

Upaya memperoleh data berupa dokumen-dokumen, seperti

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dokumen-dokumen

pada PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember.
144 Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah deskriptif kualitatif yaitu setelah data terkumpul dari hasil
penelitian lapangan maupun dari studi kepustakaan, selanjutnya dicari
hubungannya dengan teori yang ada, yang pada akhimya dituangkan
dalam bentuk uraian yang logis, sistematis dan yuridis. Kemudian
dianalisa untuk memperoleh gambaran masalah yang dibahas. Proses
selanjutnya adalah mengambil kesimpulan dengan metode deduktif, yaitu
suatu cara mengambil kesimpulan yang dimulai dari pembahasan yang
bersifat umum menuju kesimpulan yang bersifat khusus (Soemitro;
1990:116).
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN TEORI

2.1 Fakta

Asuransi  sebagai lembaga yang menanggung risiko,
keberadaannya kian berkembang pesat. Tanggapan masyarakat dengan
adanya asuransi menunjukkan bahwa asuransi memang dibutuhkan
sebagai salah satu bentuk untuk menghindari risiko kehidupan yang
mungkin akan menimpa seseorang,.

Apabila seseorang memilih asuransi sebagai lembaga untuk
menanggung risiko maka dia akan mempunyai kewajiban yang harus
dipenuhinya yakni kewajiban membayar premi yang sebelumnya akan
ditetapkan dalam suatu perjanjian. Sebelum perjanjian disetujui oleh
pihak-pihak yang melakukan perjanjian, seorang calon tertanggung akan
mengisi formulir-formulir yang telah disediakan oleh perusahaan
asuransi yang dipilihnya.

Untuk ilustrasi, seorang yang akan menjadi calon pemegang polis
atau calon tertanggung terlebih dahulu harus mengisi Surat Permintaan
(SP). Berikut akan diuraikan kronologi bila seseorang akan menjadi calon
tertanggung :

1. Petugas/Agen (Suwarni) mendatangi calon pemegang polis yang
bernama Totok B.S., untuk melakukan prospekting yaitu memberikan
informasi tentang manfaat program asuransi.

2. Diambil kata sepakat calon pemegang polis (Totok B.S.) akan
mengadakan perjanjian dengan PT. Asuransi Jiwasraya (Persero)

Perwakilan Jember dengan program beasiswa untuk anaknya.
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3. Petugas/Agen (Suwarni) mengadakan pendataan berkaitan dengan
pengisian surat permintaan (SP) dan surat keterangan kesehatan
(SKK). Data-data yang dimaksud diantaranya :

* nama calon pemegang polis

* tanggal lahir calon pemegang polis

* pekerjaan

e status

* nama calon tertanggung

* tanggal lahir calon tertanggung

¢ pekerjaan

* status

* dan lain-lain

4. Petugas/Agen membantu pengisian surat permintaan (SP) dan surat
keterangan kesehatan (SKK) dan harus diketahui dan ditandatangani
oleh calon pemegang polis atau calon tertanggung.

5. Calon pemegang polis membayar premi pertama dan PT. Asuransi
Jiwasraya (Persero) menerbitkan kuitansi bukti pembayaran premi
pertama (BPPP) sebagai bukti penerimaan.

6. Hasil pengisian surat permintaan (SP) dan surat keterangan
kesehatan (SKK) beserta kelengkapan dan data pendukung
diserahkan ke PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember.

7. Bagian Pertanggungan selaku Underwriter melakukan seleksi risiko
terhadap surat permintaan asuransi jiwa (SPA]) dan surat keterangan
kesehatan (SKK).

Seleksi risiko surat permintaan asuransi jiwa (SPAJ) adalah
sebagai berikut :

identitas

tempat tinggal
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pekerjaan

cakap hukum
hubungan kepentingan
mulai asuransi

macam asuransi

tanda tangan

jumlah risiko awal
masa asuransi

Setelah diadakan seleksi surat permintaan asuransi jiwa (SPAJ)

ternyata dalam surat permintaan atas nama Totok BS. timbul

permasalahan yakni ada 2 hal yang tidak dicantumkan secara jelas yaitu

mengenai pekerjaan dan alamat tempat bekerja.

Seleksi risiko surat keterangan kesehatan (SKK) adalah sebagai

berikut :

pekerjaan calon tertanggung

tempat tinggal

riwayat kesehatan keluarga

kebiasaan calon tertanggung

sikap dan mental

hobby

tinggi badan dan berat badan

hal-hal khusus (biasanya diderita wanita)
riwayat kesehatan calon tertanggung

Setelah diadakan seleksi risiko surat keterangan kesehatan (SKK)

ternyata berat badan dan tinggi badan calon tertanggung tidak ideal yakni
70 kg dan 140 cm.

8.

Bila seleksi sudah dilakukan dan sesuai dengan standar underwriting
maka bagian pertanggungan kantor perwakilan melakukan entry
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data surat permintaan (SP) dan surat keterangan kesehatan (SKK).
Hasil entry surat permintaan (SP) dan surat keterangan kesehatan
(SKK) beserta berkas (surat permintaan asuransi jiwa, surat
keterangan kesehatan dan data pendukung) dikirim ke bagian
pertanggungan kantor cabang.

Bagian pertanggungan kantor cabang mencatat dan memeriksa hasil
entry dan berkas yang dikirim dari bagian pertanggungan kantor
perwakilan.

Setelah seluruh berkas diperiksa dan dinyatakan layak diterima
sebagai calon tertanggung maka kantor cabang membuat dan
menerbitkan polis yang kemudian dikirim ke kantor perwakilan.

Bila pada poin 7 tersebut di atas (seleksi surat permintaan dan

surat keterangan kesehatan) terdapat kejanggalan atau tidak sesuai

dengan standar underwriting seperti yang terjadi pada Totok B.S yaitu :

tinggi badan dan berat badan yang tidak ideal maka langkah selanjutnya
adalah:

}.

mengkonfirmasikan pada petugas/Agen (Suwarni) dan calon
pemegang polis bahwa permintaan untuk menjadi calon pemegang
polis harus dilakukan pemeriksaan kesehatan terlebih dahulu.
Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut :

Pihak perusahaan dalam hal ini PT. Asuransi Jiwasraya (Persero)
membuat surat pengantar ke laboratorium dan dokter yang ditunjuk
perusahaan. Selanjutnya petugas mengantar dan mendampingi calon
pemegang polis ke laboratorium untuk pemeriksaan laboratorium.
Setelah mendapatkan hasil pemeriksaan laboratorium maka petugas
mengantar dan mendampingi calon tertanggung ke dokter pemeriksa

dengan menyerahkan hasil laboratorium.
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Hasil pemeriksaan kesehatan dan hasil laboratorium dalam amplop
tertutup dari dokter pemeriksa diserahkan ke bagian pertanggungan
kantor perwakilan.

Setelah proses pemeriksaan kesehatan dan laboratorium sudah
lengkap maka berkas surat permintaan asuransi jiwa (SPA]) disertai
hasil laboratorium (dalam amplop tertutup) dan laporan kesehatan
(lakes) dapat segera dikirim ke kantor pusat.

Setelah seluruh berkas yang dikirim dari kantor perwakilan diterima
oleh bagian pertanggungan kantor pusat, maka dilakukan penelitian
terhadap :

Jumlah berkas surat permintaan asuransi jiwa (SPAJ)

Memeriksa pengisian surat permintaan asuransi jiwa (SPAJ) dan
fotokopi identitas diri

Memeriksa laporan kesehatan apakah sudah sesuai dengan ketentuan
Meneruskan berkas surat permintaan asuransi jiwa (SPAJ) dan
laporan kesehatan ke penasihat medis

Melakukan seleksi underwriting sesuai ketentuan yang berlaku
dengan memperhatikan advis penasihat medis

Menetapkan besaran premi

Menerbitkan nota desisi :

- Standar

- Substandar

- Ditunda

- Ditolak

Nota desisi yang diterbitkan oleh kantor pusat untuk calon

tertanggung Totok B.S adalah standar. Kemudian nota desisi tersebut
dikirim kembali ke kantor perwakilan.
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*  Mengirimkan pemberitahuan/penawaran kepada calon tertanggung
tentang :
- Penundaan
- Penolakan
- Diterima substandar
Mengenai pemberitahuan/penawaran tersebut di atas calon tertanggung
wajib memberikan jawabannya yang kemudian dikirim ke kantor pusat
oleh kantor perwakilan.
* Bila pemberitahuan/penawaran diterima oleh calon tertanggung
maka kantor pusat akan membuatkan polisnya.
Dalam hal ini calon tertanggung Totok B.S menerima semua seleksi yang
diadakan baik oleh kantor perwakilan maupun kantor pusat dengan
perincian sebagai berikut :
- Uang asuransi Rp 10.000.000,00
- Premi Rp 1.775.000,00 yang dibayar secara tahunan
- Masa asuransi 18 tahun
(Wawancara dengan Bapak Ir. Rudi Hariyanto, Staf Pertanggungan PT.

Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember).

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunakan sebagai landasan yuridis yang
berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini adalah:
1. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD), antara lain:
* Pasal 302
Jiwa seseorang dapat, guna keperluan seorang yang
berkepentingan, dipertanggungkan, baik untuk selama hidupnya
jiwa itu, baik untuk suatu waktu yang ditetapkan dalam

perjanjian
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* Pasal 303

Si yang berkepentingan itu dapat mengadakan pertanggungan

tersebut bahkan di luar pengetahuan atau persetujuan orang

yang jiwanya dipertanggungkan itu.
* Pasal 304

Polisnya harus memuat:

1.

[

= 8

5.
6.

hari ditutupnya pertanggungan;

nama si tertanggung;

nama orang yang jiwanya dipertanggungkan;

saat mulai berlaku dan berakhirnya bahaya bagi
si penanggung;

jumlah uang untuk mana diadakan pertanggungan;

premi pertanggungan tersebut.

* Pasal 305

Perkiraan tentang jumlah uang untuk mana diadakan

pertanggungan tersebut dan penentuan tentang syarat-syaratnya

pertanggungan itu diserahkan sama sekali kepada persetujuan
kedua belah pihak.

» Pasal 306

Apabila jiwa orang yang dipertanggungkan itu pada saat

ditutupnya pertanggungan tersebut sudah meninggal, maka

gugurlah perjanjian itu, biarpun si tertanggung tidak akan dapat

mengetahui tentang kematian itu; kecuali apabila diperjanjikan

lain.

* Pasal 307

Apabila seorang yang telah mempertanggungkan jiwanya,

membunuh diri, atau dihukum mati, maka gugurlah
pertanggungan itu.
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2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha

Perasuransian:

¢ Pasal 1, ayat 1:
Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak
atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri
kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan
diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang
tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang
didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang
dipertanggungkan.

¢ Pasal 1, ayat 6:
Perusahaan Asuransi Jiwa adalah perusahaan yang memberikan
jasa dalam penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan hidup
atau meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan.

3. Syarat-syarat umum polis asuransi jiwa perorangan

2.3 Landasan Teori
23.1 Pengertian Asuransi

Istilah asuransi berasal dari bahasa Belanda “Verzekering” yang
berarti pertanggungan. Dalam suatu asuransi terlibat dua pihak, yaitu
yang satu sanggup untuk menanggung atau menjamin, bahwa pihak lain
akan mendapat penggantian suatu kerugian, yang mungkin akan ia derita
sebagai akibat dari suatu peristiwa yang semula belum tentu akan terjadi
atau semula belum dapat ditentukan saat akan terjadinya (Wirjono
Projodikoro; 1994:1).

MY PERPUSTAKAAN
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Pada dasarnya asuransi dibagi menjadi 2 bagian yaitu asuransi

kerugian dan asuransi sejumlah uang. Di dalam bagian ini akan dibahas

pengertian asuransi menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagang
(KUHD) dan Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 Tentang Usaha

Perasuransian, untuk lebih mudah memahami tentang peraturan-

peraturan yang ada.

Pengertian asuransi di dalam pasal 246 KUHD disebutkan bahwa:

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dengan
mana seseorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang
tertanggung, dengan menerima suatu premi untuk memberikan
penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan, atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin
dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak tentu.

Unsur-unsur pertanggungan seperti dijelaskan oleh Abdulkadir

Muhammad (1994:7) dapat ditentukan sebagai berikut :

1)

Unsur Subjek. Subjek pertanggungan adalah pihak penanggung dan
tertanggung yang mengadakan perjanjian timbal balik.

Unsur Status. Pihak penanggung dan tertanggung adalah pendukung
hak dan kewajiban, dapat berstatus sebagai manusia pribadi,
sekelompok manusia pribadi dan badan hukum, tetapi khusus
mengenai penanggung harus berstatus sebagai badan hukum (pasal 7
ayat 1 Undang-Undang No. 2 Tahun 1992),

Unsur Objek. Objek pertanggungan dapat berupa benda, sejumlah
uang atau lainnya sesuai dengan perjanjian. Tujuan yang hendak
dicapai adalah peralihan risiko dari tertanggung kepada penanggung.
Pertanggungan terjadi karena tertanggung tidak mampu menghadapi
bahaya yang mengancam benda miliknya. Dengan adanya
pertanggungan, tertanggung merasa terbebas dari risiko karena telah
membayar premi kepada penanggung.
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4. Unsur Peristiwa. Peristiwa pertanggungan merupakan peristiwa yang
sudah pasti terjadi tetapi saat terjadinya tidak dapat diketahui atau
tidak dapat dipastikan dan juga tidak diharapkan akan terjadi. Apabila
peristiwa itu terjadi juga, itu sudah diluar kekuasaan manusia,
terhadap peristiwa inilah pertanggungan diadakan.

5. Unsur Hubungan Hukum. Hubungan hukum antara penanggung dan
tertanggung adalah hubungan hak dan kewajiban yaitu keterikatan
penanggung dan tertanggung dalam memenuhi kewajiban dan
memperoleh hak. Kewajiban pokok penanggung adalah memikul
beban risiko dan jika terjadi evenemen yang menimbulkan kerugian
dia wajib membayar ganti kerugian kepada tertanggung. Penanggung
mempunyai hak atas premi. Premi merupakan kewajiban pokok
tertanggung untuk memperoleh hak bebas dari beban risiko atau
memperoleh penggantian kerugian jika terjadi evenemen.

Pengertian asuransi diatur dalam pasal 1 ayat 1 Undang-Undang

No. 2 Tahun 1992 yang menyatakan bahwa :

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian 2 pihak atau lebih
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada pihak
tertanggung, dengan menerima premi asuransi untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan
diderita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak
pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan
atas  meninggalnya atau  hidupnya seseorang  yang
dipertanggungkan.

Jika dibandingkan dengan definisi pada pasal 246 KUHD maka
definisi dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 lebih luas dan lengkap.
Hal ini menurut Abdulkadir Muhammad (1994:10) dapat diuraikan

sebagai berikut :
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1. definisi dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 meliputi
pertanggungan kerugian dan pertanggungan jiwa. Pertanggungan
kerugian dibuktikan dengan kalimat : “penggantian kerugian, kerusakan,
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab hukum
kepada pihak ketiga”. Pertanggungan jiwa dibuktikan dengan kalimat :
“memberikan pembayaran yang didasarkan atas meninggalnya atau hidupnya
seseorang”,

2. definisi dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 secara eksplisit juga
meliputi pertanggungan untuk pihak ketiga.

3. objek pertanggungan dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1992
meliputi benda, kepentingan yang melekat atas benda jiwa dan raga
manusia. Peristiwa dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1992 meliputi
peristiwa yang berkenaan dengan kekayaan dan juga yang berkenaan
dengan jiwa dan raga yaitu meninggalnya seseorang, cacat raga atau

tubuh seseorang.

2.3.2 Definisi Asuransi Jiwa

Dalam asuransi jiwa yang dipertanggungkan ialah yang
disebabkan oleh kematian (death). Kematian tersebut mengakibatkan
hilangnya pendapatan seseorang atau suatu keluarga tertentu. Risiko
yang mungkin timbul pada asuransi jiwa terutama terletak pada unsur
waktu (time), oleh karena sulit untuk mengetahui kapan seseorang
meninggal dunia. Untuk memperkecil risiko tersebut maka sebaiknya
diadakan pertanggungan jiwa.

Pengertian asuransi jiwa adalah asuransi yang bertujuan
menanggung orang terhadap kerugian finansial tak terduga yang
disebabkan karena meninggalnya terlalu cepat atau hidupnya terlalu

lama. Di sini terlukis bahwa, dalam asuransi jiwa risiko yang dihadapi
ialah:
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a. Risiko kematian
b. Hidup seseorang terlalu lama ( Abbas Salim; 1991:25)

Menurut H.M.N. Purwosutjipto (1986:139) dalam bukunya
Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia, jilid 6 memberikan
pengertian pertanggungan jiwa, yaitu:

Pertanggungan jiwa adalah perjanjian timbal balik antara penutup
(pengambil) asuransi dengan penanggung, dimana penutup
asuransi mengikatkan diri untuk membayar uang premi,
sedangkan penanggung mengikatkan diri untuk membayar uang
yang jumlahnya telah ditetapkan pada saat ditutupnya
pertanggungan kepada penikmat dan didasarkan atas hidup dan
matinya seseorang yang ditunjuk.

Jadi pada hakekatnya asuransi jiwa adalah asuransi yang
bertujuan untuk menanggung (pelimpahan risiko) orang atas kerugian
keuangan yang tak terduga oleh tertanggung kepada penanggung yang

disebabkan karena meninggalnya terlalu cepat atau hidupnya terlalu

lama.

2.3.3 Pengertian Underwriting

Dalam asuransi yang dimaksudkan dengan underwriting ialah
pemilihan risiko yang aman agar perusahaan mendapat keuntungan
(profit). Dari risiko-risiko yang kita pilih ada yang bisa diterima
(acceptance of risks) dan ada pula yang tidak bisa kita terima.

Di dalam mengadakan seleksi risiko-risiko tersebut kita harus
menilai apakah risiko-risiko itu mempunyai sifat:
1. Moral hazards yaitu hazard yang menyangkut diri seseorang dan

mengandung unsur subjektif. Misal dengan sengaja menabrakkan

mobil ke pohon, agar bisa mendapat ganti kerugian.

ra

Morale hazards yaitu hazard yang ditimbulkan oleh tindakan yang

kurang hati-hati sehingga menimbulkan kerugian. Misal seseorang
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mengendarai mobil terlalu cepat pada waktu hujan lebat. Tindakan ini
kurang hati-hati sebab bisa mendatangkan kecelakaan. Jadi hazard
dapat menimbulkan kerugian untuk pertanggungan.

3. Physical hazards yaitu hazard yang berbentuk fisik dan mengandung
unsur objektif, misal: kerusakan secara fisik karena terbakar, tabrakan,
dan seterusnya (Abbas Salim, 1991:79).

Adapun yang dimaksud dengan hazard adalah suatu keadaan
yang menambah kemungkinan terjadinya kerugian (Abbas Salim,1991:4).

Underwriting juga mengandung pengertian suatu proses mulai
menjual polis, menerima surat permintaan, menilai dan menyeleksi risiko
hingga membuat dan mengeluarkan polis. Ternyata di dalam prakteknya
adalah lebih ditekankan pada seleksi dan penilaian risiko terhadap calon
tertanggung sebelum diterima atau ditolak permintaan asuransinya
(Sutjipto S. Amidharmo, 1984:7).

Pada pertanggungan jiwa diadakan seleksi yaitu apakah seorang
calon tertanggung bisa atau tidak bisa diterima sebagai calon tertanggung.
Sehingga perusahaan mempunyai syarat-syarat tersendiri untuk
menerima atau menolak si tertanggung. Pada perusahaan asuransi ada
bagian underwriting tersendiri untuk mencek syarat-syarat tersebut. Hal
ini sangat erat kaitannya dengan proses seleksi yang dilakukan oleh
underwriting, dalam proses seleksi khususnya kesehatan perlu
diperhatikan juga hal-hal yang berhubungan dengan kebiasaan,

pekerjaan, dan sebagainya.

234 Underwriting di Perusahaan Asuransi Jiwa PT. Asuransi
Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember
Pelaksanaan underwriting di Asuransi Jiwasraya ada dua hal
yakni:
1. Seleksi administrasi yang meliputi:

1 111X PERPUSTAK"?“
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a. Pengisian SPA] (Surat Permintaan Asuransi Jiwa)
Pengisian surat permintaan asuransi jiwa (SPAJ) ini dilakukan oleh
underwriter atau petugas agen yang mengetahui dengan benar
keadaan calon tertanggung. Setelah surat permintaan asuransi jiwa
(SPA]) diisi maka dibawa ke kantor perwakilan untuk diteliti
kebenaran pengisiannya dengan mencocokkan pada foto copy jati
diri calon tertanggung. Jika surat permintaan asuransi jiwa (SPAJ)
yang diajukan telah benar dan memenuhi syarat yang telah
ditetapkan maka kantor perwakilan akan mengirim surat
permintaan asuransi jiwa (SPA]) tersebut ke kantor cabang untuk
proses pembuatan polisnya. Surat permintaan asuransi jiwa (SPAJ)
yang pengisiannya masih belum benar atau masih ada
kekurangannya, maka underwriter akan mendatangi calon
tertanggung lagi untuk memperbaikinya. Surat Permintaan
Asuransi Jiwa ini terdiri dari dua halaman, yaitu halaman 1 yang
berisi antara lain:
* Nomor dan tanggal SPA]
* Data pemegang polis
* Nama, status, tanggal lahir, alamat, pekerjaan, dan lain-lain
* Data tertanggung
* Nama, status, tanggal lahir, alamat, pekerjaan, nama pemegang

polis

* Hubungan dengan pemegang polis
* Macam polis
* Macam asuransi

* Besar uang asuransi

* Lama pembayaran premi

¢ Masa asuransi
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* Besar premi

* Tanda tangan pemegang polis/ tertanggung
Sedangkan pada halaman 2 berisi antara lain:
* Daftar penerima faedah asuransi

* Laporan penutup

* Tanda tangan penutup

* Catatan-catatan

b. Pengisian SKK (Surat Keterangan Kesehatan)

Yang dimaksud SKK adalah Surat Keterangan Kesehatan dari calon
tertanggung yang berisi antara lain:

* Nama tertanggung

* Jenis kelamin, status tempat tanggal lahir

¢ Berat badan, tinggi badan, tempat bekerja, nomor KTP

* Riwayat keluarga

* Riwayat kesehatan

Seleksi risiko meliputi:

Pekerjaan

Keuangan

Tempat tinggal

Riwayat kesehatan calon tertanggung
Kebiasaan

Riwayat perawatan tertanggung
Riwayat luka berat atau risiko
Hobby

Riwayat kesehatan keluarga
Sikap mental dan moral

Jenis kelamin

Aspek hukum
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Seleksi risiko ini yang lebih tahu adalah agen yang mencari calon

tertanggung, dari agen inilah underwriter di kantor perwakilan akan

menyeleksinya, apakah calon tertanggung ini layak diterima atau ditolak

permintaan asuransinya.

Setelah seleksi administrasi dan seleksi risiko, dapat diketahui

apakah seseorang yang mengajukan program asuransi termasuk kategori

non medical atau medical. Jika seseorang termasuk dalam kategori non

medical, maka underwriting melakukan proses surat permintaan asuransi

jiwa (SPA]) sebagai berikut :

1

.Setelah calon tertanggung mengisi dan menandatangani surat

permintaan asuransi jiwa (SPAJ) dan surat keterangan kesehatan (SKK)
maka petugas atau agen membawa berkas tersebut dan foto copy
identitas diri ke kantor perwakilan, untuk dilakukan seleksi oleh

underwriting.

-Di kantor perwakilan dilakukan seleksi, bila seluruh persyaratan

memenuhi ketentuan yang ada maka kantor perwakilan mengirim
berkas-berkas ke kantor cabang. Jika ternyata di kantor perwakilan
masih belum memenuhi persyaratan yang ada, maka underwriting
akan menghubungi petugas atau agen untuk menyelesaikan

kekurangan persyaratan tersebut.

.Setelah seluruh berkas diterima di kantor cabang, maka diadakan

seleksi terhadap berkas-berkas yang dikirim dari kantor perwakilan,
jilka memenuhi seluruh persyaratan yang ditentukan maka kantor

cabang akan menerbitkan polis sesuai berkas yang diajukan.

. Kantor cabang mengirim polis ke kantor perwakilan untuk kemudian

diteruskan kepada pemegang polis atau tertanggung yang

bersangkutan.
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Jika calon tertanggung ternyata masuk dalam kategori medical
maka proses surat permintaan asuransi jiwa (SPA]) adalah sebagai
berikut:

1. Setelah calon tertanggung mengisi dan menandatangani surat
permintaan asuransi jiwa (SPA]) dan laporan pemeriksaan kesehatan
(LPK), maka petugas atau agen membawa berkas tersebut beserta foto

copy identitas diri ke kantor perwakilan.

i8]

Di kantor perwakilan diteliti mengenai kebenaran surat permintaan
asuransi jiwa (SPA]) serta data pendukung lainnya. Sebelum calon
tertanggung diperiksa dokter yang ditunjuk oleh perusahaan terlebih
dahulu calon tertanggung melakukan pemeriksaan laboratorium
(pemeriksaan pendukung). Jenis pemeriksaan laboratorium dilakukan
sesuai dengan jenis risiko awal dari uang asuransi yang akan ditutup.
Dalam rangka memperlancar proses surat permintaan asuransi jiwa
(SPAJ) medical diharapkan petugas yang menangani surat permintaan
asuransi jiwa (SPAJ) medical mengetahui maksud dan tujuan dari
suatu jenis pemeriksaan yakni untuk mengetahui riwayat kesehatan
dari calon tertanggung dan keluarga serta untuk mengetahui kondisi
fisik calon tertanggung seperti tinggi dan berat badan maupun
tekanan darah. Kemudian kantor perwakilan membuat surat
pengantar pemeriksaan kesehatan ke dokter yang ditunjuk dan
pemeriksaan laboratorium. Setelah mendapatkan kedua formulir
tersebut maka petugas atau agen mengantar dan mendampingi calon
tertanggung ke laboratorium untuk pemeriksaan laboratorium.

3. Setelah mendapatkan hasil pemeriksaan laboratorium maka petugas
mengantar dan mendampingi calon tertanggung ke dokter pemeriksa

dengan menyerahkan hasil pemeriksaan laboratorium.
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Hasil pemeriksaan kesehatan dan hasil pemeriksaan laboratorium
dalam amplop tertutup dari dokter pemriksa diserahkan ke bagian
pertanggungan kantor perwakilan.

. Setelah proses pemeriksaan kesehatan dan laboratorium sudah
lengkap maka berkas surat permintaan asuransi jiwa (SPAJ) disertai
hasil laboratorium (dalam amplop tertutup) dan laporan kesehatan
(lakes) dapat segera dirim ke kantor pusat.

. Setelah seluruh berkas yang dikirim dari kantor perwakilan diterima,
maka kantor pusat akan meneliti jumlah berkas surat permintaan
asuransi jiwa (SPAJ), memeriksa pengisian surat permintaan asuransi
jiwa serta foto copy identitas diri, memeriksa laporan kesehatan
apakah sudah sesuai dengan ketentuan untuk kemudian diserahkan
ke penasehat medis.

. Kemudian dilakukan seleksi underwriting sesuai ketentuan yang
berlaku dengan memperhatikan advis dari penasehat medis, untuk
menetapkan besaran premi.

. Jika seluruh seleksi telah dilakukan maka kantor pusat akan
menerbitkan nota desisi ke kantor perwakilan mengenai berkas yang
telah dikirimkan tersebut. Adapun isi dari nota desisi tersebut adalah:
e Standar

e  Substandar

* Ditunda

e Ditolak

Terhadap nota desisi ini, calon tertanggung wajib memberikan
jawaban atau pernyataan melalui kantor perwakilan untuk kemudian
dikirim kembali ke kantor pusat.

. Apabila semua persyaratan dipenuhi maka kantor pusat akan
mengirim seluruh berkas tersebut ke kantor cabang untuk mencetak

polis.
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10. Setelah polis dicetak maka kantor cabang akan mengirimkan polis
tersebut ke kantor perwakilan untuk selanjutnya diserahkan kepada
calon tertanggung (PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) ;1999).

235 Underwriting bagian penting dalam asuransi jiwa

Dalam perusahaan asuransi jiwa, underwriting itu penting karena
ada hubungan dengan mortality (angka kematian). Setiap perusahaan
menyusun mortality table berdasar pada kumpulan yang menyangkut
dengan kesehatan keadaan, serta pendapatan yang tidak jauh banyak
perbedaannya.

Underwriting merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
penanggung (perusahaan asuransi) mulai menetapkan standart seleksi
risiko hingga memberikan keputusan atas semua calon tertanggung
diterima atau ditolak permintaan asuransinya.

Dikemukakan oleh Sufjipto S. Amidharmo (1984:3) dalam
bukunya Asuransi Jiwa di Indonesia, yang dimaksud dengan
underwriting meliputi aktivitas yang luas, mulai menjual polis, menerima
surat permintaan, application, mengadakan seleksi dan penilaian risiko
sampai akhirnya membuat dan mengeluarkan polis. Underwriting adalah
suatu proses yang dilakukan oleh penanggung dalam menentukan
apakah permintaan calon tertanggung diterima atau tidak untuk memberi
polis.

Termasuk di dalam proses underwriting ini adalah membuat dan
menetapkan polis, memeriksa tarif dan formulir-formulir polis yang
diserahkan agen hingga pada akhirnya terjadi perjanjian asuransi.
Underwriting bagi perusahaan asuransi jiwa pada prakteknya adalah
suatu proses yang dilakukan dalam menilai dan menyeleksi risiko
terhadap calon tertanggung untuk menentukan diterima atau ditolak

permintaan asuransinya.
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Sejak permintaan asuransi diterima dari calon tertanggung dan
sampai menjadi polis yang diselesaikan sesuai dengan prosedur yang
berlaku, maka secara sah perjanjian asuransi jiwa antara penanggung dan
tertanggung telah berlaku.

Untuk syarat sahnya perjanjian asuransi jiwa, pada dasarnya
sama dengan syarat sahnya perjanjian pada umumnya, yaitu harus
memenuhi ketentuan pasal 1320 KUHPerdata. Dalam pasal 1320
KUHPerdata, untuk sahnya persetujuan-persetujuan diperlukan 4 syarat
yaitu :

1. sepakat mereka yang mengikatkan dirinya

2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan

3. suatu hal tertentu

4. suatu sebab yang halal

Dua (2) syarat pertama dinamakan syarat subjektif, karena
mengenai orangnya atau subjeknya yang mengadakan perjanjian
sedangkan dua syarat yang terakhir dinamakan syarat objektif, karena
mengenai perjanjian itu sendiri atau objek dari perbuatan yang dilakukan.

Selanjutnya akan diuraikan syarat yang terdapat dalam pasal

1320 KUHPerdata, antara lain:

1. Sepakat dimaksudkan bahwa kedua belah pihak yang mengadakan
perjanjian itu harus sepakat atau setuju mengenai hal-hal pokok dari
perjanjian yang telah diadakan.

2. Kecakapkan merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam
hal seseorang melakukan perjanjian. Pada dasarnya orang yang telah
dewasa dan sehat. Pikirannya adalah cakap menurut hukum. Pada
pasal 1320 KUHPerdata disebutkan bahwa tak cakap untuk membuat
suatu persetujuan-persetujuan adalah :

1. orang yang belum dewasa

2. mereka yang berada dibawah pengampuan
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3. orang-orang perempuan dalam hal-hal vang telah ditetapkan oleh
undang-undang, dan pada umumnya semua orang kepada siapa
undang-undang telah melarang membuat persetujuan tertentu.

3. Hal yang diperjanjikan dalam suatu perjanjian, haruslah suatu hal atau
suatu barang yang cukup jelas atau tertentu syarat ini perlu untuk
dapat menetapkan hak dan kewajiban dari masing-masing pihak jika
terjadi suatu perselisihan.

4. Undang-undang menghendaki untuk sahnya perjanjian harus ada
orzak (sebab atau causa) yang halal atau diperbolehkan. Secara leterlijk
kata orzak atau causa berarti sebab tetapi menurut riwayatnya yang
dimaksudkan tujuan apa yang dikehendaki oleh kedua pihak dengan
mengadakan perjanjian itu (Subekti; 1994:137).
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BAB III
PEMBAHASAN

3.1 Peran Underwriting di Asuransi Jiwasraya dalam melaksanakan

fungsinya untuk menilai dan menyeleksi calon tertanggung
Sepanjang hidup manusia selalu berhadapan dengan berbagai
peristiwa yang dapat mengakibatkan berkurang atau hilang nilai ekonomi
hidupnya. Berarti manusia selalu menghadapi berbagai risiko, antara lain:

* Kematian (loss in life) baik secara alamiah (natural death)
karena kecelakaan (accidentally death) atau karena diserang penyakit.

* Hari tua (maturity age), yaitu merosotnya kesehatan dan kemampuan
fisik sehingga merosot atau hilang kemampuan menghasilkan.

* Cacat badan (disability, incapacity, invalidity) disebabkan oleh
kecelakaan atau penyakit sehingga merosot atau hilang kemampuan
fisik untuk menghasilkan.

* Menganggur (unemployment), yaitu tidak mempunyai penghasilan.

Untuk mengatasi risiko-risiko itu dapat ditempuh dengan
melimpahkannya kepada perusahaan asuransi jiwa. Secara populer,
pelimpahan risiko disebut membeli polis asuransi jiwa. Namun risiko
yang biasa dijamin oleh perusahaan asuransi jiwa adalah risiko kematian,
risiko hari tua, dan risiko kecelakaan. Sedangkan jaminan atas
pengangguran dan kesehatan biasanya ditangani oleh pemerintah.

Konsekuensi dari diterimanya pelimpahan risiko, maka pihak
yang melimpahkan risiko (pembeli polis) berkewajiban membayar
sejumlah uang (premi) sebagai imbalan jasa, dengan pembayaran

sekaligus atau berkala.

30
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Perusahaan asuransi jiwa menghimpun premi dari para pembeli
polis asuransi jiwa sehingga terhimpun dana besar. Sebagian dari dana
yang terhimpun itu dicadangkan sebagai dana klaim dan yang sebagian
lagi diinvestasikan.

Jika ada seseorang menderita kerugian yang diakibatkan oleh
risiko kematian atau risiko hari tua ataupun risiko kecelakaan maka dana
klaim diambilkan sejumlah uang sesuai dengan harga polis (uang
pertanggungan) (Radiks Purba; 1995:274-275).

Setelah calon tertanggung memutuskan untuk membeli polis
asuransi jiwa, maka tahap selanjutnya adalah pengisian dan
penandatanganan formulir Surat Permintaan Asuransi Jiwa (SPAJ]) dan
Surat Keterangan Kesehatan (SKK). Dalam formulir Surat Permintaan
Asuransi Jiwa (SPAJ) dan Surat Keterangan Kesehatan (SKK) telah
tersusun beberapa pertanyaan yang harus diisi oleh calon tertanggung.
Pengisian harus sesuai dengan keadaan calon tertanggung pada saat itu
dengan sebenar-benarnya. Hal ini penting sekali sebab semua keterangan,
pernyataan dan kesanggupan yang dicantumkan di dalam surat
permintaan yang telah ditandatangani oleh calon pemegang polis menjadi
dasar dari kontrak asuransi jiwa antara perusahaan dan pemegang polis
sebagaimana diatur dalam pasal 2 ayat 2 Syarat-Syarat Umum Asuransi
Jiwa. Formulir Surat Permintaan Asuransi Jiwa (SPAJ), Surat Keterangan
Kesehatan (SKK) dan keterangan-keterangan lain yang dibutuhkan oleh
perusahaan asuransi jiwa ini merupakan upaya untuk menentukan
klasifikasi risiko.

Hasil dari penilaian atau klasifikasi risiko tersebut adalah untuk
mengetahui kesehatan calon tertanggung sebelum diterima menjadi
tertanggung oleh perusahaan asuransi jiwa serta menentukan jenis polis
yang akan diambil calon tertanggung. Apabila calon tertanggung sudah
menetapkan besarnya uang asuransi, lamanya kontrak, besarnya premi,

dan lain-lain serta telah menyetujui peraturan-peraturan yang terkandung
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dalam polis, maka kegiatan selanjutnya dalam rangka pelaksanaan
perjanjian asuransinya harus diadakan pemeriksaan kesehatan terhadap
calon tertanggung,.

Asuransi jiwa pada hakekatnya adalah suatu pelimpahan risiko
oleh tertanggung kepada penanggung agar kerugian keuangan yang
diderita oleh tertanggung dijamin oleh tertanggung. Risiko yang
dilimpahkan kepada penanggung bukanlah risiko hilangnya jiwa
seseorang, melainkan kerugian keuangan karena kerugian kemampuan
sebagai akibat hilangnya jiwa seseorang atau mencapai umur tua sehingga
tidak lagi bekerja. Dalam kehidupan manusia, maka kehidupan manusia
mempunyai nilai ekonomi.

Setiap calon tertanggung kondisi fisik dan kesehatannya berbeda
antara satu dengan yang lain, perbedaan ini meliputi umur, jenis kelamin,
tinggi dan berat badan, tekanan darah, mungkin juga ada cacat fisik dan
kesehatan calon tertanggung tentu saja menimbulkan perbedaan dalam
besarnya risiko kematian yang mungkin terjadi selama kontrak asuransi
berlangsung. Oleh karena itu sedikit sekali dalam kelompok tertanggung
tersebut mempunyai risiko minimal, jika keadaan tersebut dibiarkan
sedemikian rupa kelompok tertanggung terdiri atas risiko yang tinggi.

Tidak semua pemohon asuransi jiwa diterima sebagai
tertanggung tanpa syarat, maka orang-orang yang mempunyai risiko
tinggi lebih cenderung untuk masuk dan bergabung dalam asuransi
kumpulan. Kumpulan tertanggung tersebut tidak mungkin terdiri atas
tertanggung yang sehat-sehat saja, oleh karena itu diperlukan
pembahasan orang-orang yang tingkat risiko lebih rendah dari level-level
tertentu. Proses ini disebut juga seleksi risiko. Sedangkan pengertian dari
seleksi risiko adalah analisa terhadap kemungkinan kelangsungan hidup
seseorang tertanggung yang dikaitkan dengan besarnya kemungkinan
risiko yang akan ditanggulangi oleh penanggung. Hasil analisa risiko

tersebut merupakan dasar pertimbangan untuk menentukan diterima atau
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tidaknya seseorang menjadi tertanggung asuransi jiwa dan besarnya
premi yang harus dibayar oleh pemegang polis atau tertanggung (Herry
Suherman, 1993:4). Dengan demikian seleksi risiko merupakan proses
pengukuran evaluasi dan menggolongkan tingkat daripada risiko dan
menetapkan keseimbangan, kesesuaian dan kondisi yang aman dari
kontrak untuk kumpulan tertanggung.

Dalam kasus pengisian Surat Permintaan Asuransi Jiwa (SPAJ)
yang dilakukan oleh Totok B.S mengenai 2 hal yang tidak disebutkan
dengan jelas, maka petugas atau agen mendatangi kembali calon
pemegang polis atau tertanggung untuk menanyakan kejelasannya guna
melengkapi data yang diperlukan. Kemudian 1 hal yang berkaitan dengan
Surat Keterangan Kesehatan (SKK) ternyata setelah diteliti kebenarannya
antara berat badan dan tinggi badan calon tertanggung tersebut tidak
ideal yakni berat badan 70 kg dan tinggi badan 140 em. Hal ini dalam
penilaian dan seleksi risiko tidak diperbolehkan.

Hasil seleksi yang dilakukan terhadap surat permintaan asuransi
jiwa (SPA]) atas nama Totok B.S., maka underwriting mengkategorikan
medical. Hal ini berarti calon tertanggung harus menjalani pemeriksaan
kesehatan dan pemeriksaan laboratorium.

Dalam proses seleksi risiko, underwriting memegang peranan
yang sangat penting. Karena dari underwritinglah semua persyaratan
akan diteliti kebenarannya, apabila proses di underwriting memenuhi
Semua persyaratan yang ditetapkan maka penerbitan polis baru yang

diajukan oleh calon tertanggung akan segera terbit.
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3.2 Faktor-faktor Penghambat dalam Penerapan Tugas Underwriting
Meskipun harus diakui bahwa nilai ekonomi hidup bersifat relatif,
namun dapat diukur secara kuantitatif, yaitu penghasilan seseorang dapat
diukur secara kuantitatif. Ukuran nilai ekonomi hidup itulah yang
menjadi dasar untuk menentukan besar kecilnya proteksi asuransi jiwa.
Pada prinsipnya, jumlah proteksi berupa uang pertanggungan
(UP) yang diberikan penanggung kepada seseorang disesuaikan dengan
nilai ekonomi hidupnya. Hal ini dimaksudkan agar uang pertanggungan
tidak terlalu besar (over-insured) dan pula tidak terlalu kecil (under-
insured). Berarti, bila nilai ekonomi hidup seseorang lebih tinggi,
kepadanya dapat diberikan uang pertanggungan yang lebih tinggi.
Demikian pula sebaliknya. Namun di dalam praktek, tampaknya sulit
bagi penanggung untuk melepaskan diri dari memenuhi keinginan orang-
orang yang menutup asuransi jiwa. Ada yang mempunyai nilai ekonomi
hidup yang tinggi, tetapi menutup asuransi jiwa dengan uang
pertanggungan yang rendah. Dalam hal ini, pembayaran premi akan
lancar. Tetapi ada juga yang menutup asuransi jiwa dengan uang
pertanggungan yang melampaui nilai ekonomi hidupnya. Tampaknya dia
berspekulasi, namun dalam pelaksanaan perjanjian  kemudian
pembayaran premi cenderung tersendat-sendat.
Dalam penerapan tugas underwriting ada beberapa faktor
penghambat, di antaranya adalah:
1. Sumber daya manusia, dalam hal ini adalah kurang kepedulian
terhadap:
a. Informasi
Adanya peraturan baru yang menetapkan bahwa uang asuransi
sebesar Rp 2.500.000,00. Karena kurangnya informasi tentang
peraturan baru tersebut, maka seorang petugas tetap saja menerima

uang asuransi di bawah ketentuan yang berlaku, hal ini akan
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menyulitkan underwriting dalam melakukan penilaian dan seleksi

risiko.

b. Pekerjaan

Kurangnya kepedulian seorang petugas terhadap informasi baru

maka petugas tetap melakukan prospek terhadap seseorang yang

belum memenuhi kriteria untuk mengikuti program asuransi jiwa,
sehingga dalam proses selanjutnya akan mempersulit pekerjaan
pada bagian yang lain yang saling berkaitan dalam suatu proses
penilaian dan seleksi risiko.

c. Karier

Adanya sebagian petugas yang dalam bertugas hanya memikirkan

untuk mendapatkan komisi bila bisa melakukan prospek, dalam

hal ini berarti petugas tersebut hanya memikirkan karier untuk
jangka pendek. Sehingga dengan demikian karier untuk jangka
panjang tidak dihiraukannya yang berakibat tanggung jawab pada
pekerjaannya tidak akan maksimal.
2. Data pendukung kurang jelas
a. ldentitas diri (KTP/SIM/Paspor), yang sering terjadi:

* Calon pemegang polis tidak memiliki KTP/ SIM

* KTP/ SIM mati (habis masa berlakunya)

* Data pada identitas diri tidak sama dengan yang dituliskan pada
Surat Permintaan Asuransi Jiwa (SPA]) (dalam hal ini erat
kaitannya dengan sumber daya manusia)

* Identitas diri tidak bisa terbaca terutama pada nama dan tanggal
lahir

b. Bukti Pembayaran Premi Pertama (BPPP)
Data yang ada pada Bukti Pembayaran Premi Pertama (BPPP)

tidak sama dengan data di Surat Permintaan Asuransi Jiwa (SPAJ)
sehingga yang terjadi:
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® Staf operasional melakukan prospek (agen melakukan
pendekatan atau penawaran program asuransi jiwa) pada
tanggal 1 Januari 2000, tetapi calon pemegang polis melunasi
preminya pada bulan berikutnya sehingga dalam hal ini ada
ketidaksesuaian antara Bukti Pembayaran Premi Pertama (BPPP)
dengan KD (Kas Debet) / BS (Bukti Setor). Adanya
ketidaksesuaian ini maka bukti-bukti yang ada diragukan karena
mulai asuransi harus sama dengan pelunasan premi. Maka staf
operasional harus membuatkan Bukti Pembayaran Premi
Pertama (BPPP) yang baru yang sesuai dengan KD (Kas Debet) /
BS (Bukti Setor).
* Jumlah Uang Asuransi (J UA)
Jika premi ditentukan terlebih dahulu maka jumlah uang
asuransi (JUA) akan dicari kemudian, tetapi jumlah uang
asuransi (JUA) dapat pula ditentukan terlebih dahulu maka
premi akan mengikuti. Adakalanya pula Bukt Pembayaran
Premi Pertama (BPPP) dengan data pada entry bagian
underwriting tidak sama maka petugas harus membuat data
yang sama.
¢. Surat Permintaan Asuransi Jiwa (SPAJ)
Terjadinya keterlambatan pengiriman Surat Permintaan Asuransi
Jiwa (SPA]J) dari agen ke kantor perwakilan yang berakibat terjadi
ketidaksesuaian data mengenai mulai asuransi.
Ketiga data pendukung diatas yaitu identitas diri, Bukti Pembayaran
Premi Pertama (BPPP), Surat Permintaan Asuransi Jiwa (SPA))
adakalanya pada waktu prospek bisa saja kondisi calon tertanggung yang
diminta adalah non medical, tetapi sebenarnya mengharuskan melalui
pemeriksaan (medical) di antaranya:
* Usia tertanggung + masa asuransi melebihi 60, sedangkan cara

pembayaran bukan sekaligus.
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. Kondisi tertanggung tidak ideal yaitu berat badan tidak seimbang
dengan tinggi badan, contoh; berat badan 70 kg dan tinggi badan
140 cm, berarti calon tertanggung harus melakukan medical. Hal inj
yang dialami oleh Totok B.S

* Pada kondisi kesehatan tertanggung ada penyakit yang diderita yang
dalam pertanggungan tidak dibolehkan Surat Keterangan Kesehatan
(SKK)

* Jumlah uang asuransi (JUA) melebihi dari batas yang ditentukan.
Dalam hal ini ketentuan underwriting limit harus benar-benar
diperhatikan.

Ketentuan-ketentuan underwriting limit ditetapkan sebagai berikut:

PERTANGGUNGAN PERORANGAN

* Tanpa Pemeriksaan Kesehatan (Non Medical) Valuta Rupiah

| No. Usia Masuk JUMLAH RISIKO AWAL MAKSIMUM |

1_ 1. 20 s/d 35 tahun Rp 150.000.000,00 -
2, 36s/d45 tahun | _Rp 125.000.000,00

t 3. #46 s/d 55 tahun ~Rp 100.000.000,00

| 4. 56 s/d 59 tahun Rp 75.000.000,00

Pada pertanggungan non medical, usia masuk ditambahkan masa
asuransi (x+n); dimana x adalah usia masuk asuransi dan n adalah masa
asuransi, maksimum 60 tahun.

* Dengan Pemeriksaan Kesehatan (Medical) Valuta Rupiah

No. Usia Masuk | JUMLAH RISIKO AWAL LEBIH DARI
I 20 s/d 35 tahun ’ Rp 150.000.000,00
L 2ﬁ 36 s/d 45 tahun Rp 125.000.000,00
3. 46 5/d 55 tahun _Rp 100.000.000,00
| 4. | 56s/d59 tahun Rp 75.000.000,00
5. Di atas 60 tahun | Semua risiko awal

Pada pertanggungan medical berlaku usia masuk ditambahkan masa

asuransi (x+n) maksimum 65 tahun.
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3.3 Upaya Penyelesaian Terhadap Faktor-faktor Penghambat yang
Terjadi
Dari berbagai macam faktor penghambat yang ada dalam
penerapan underwriting maka upaya penyelesaian yang dilakukan
adalah:
1. Sumber daya manusia
Sebagai dampak dari timbulnya risiko yang tinggi dan canggih serta
bermacam-macam produk baru menuntut perusahaan memikirkan
akan sumber daya manusia yang berkualitas dan mumpuni. Yang
sangat mendesak adalah kebutuhan meningkatkan  dan
mengembangkan keahlian teknik asuransi dan underwriting agar
dapat menangani underwriting yang luas dan risiko yang khusus.
Keahlian aktuaria guna mengarahkan perusahaan asuransi jiwa untuk
berkembang berdasarkan pengelolaan yang sehat dan keahlian
investasi guna menangani dan investasi yang berkembang secara aktif.
Perusahaan dalam hal ini adalah PT. Asuransi Jiwasraya (Persero)
telah melakukan berbagai upaya di antaranya adalah sosialisasi
peraturan-peraturan baru dari bagian operasional kepada petugas-
petugas yang ada. Adapun upaya lain yang diharapkan dapat diikuti
oleh para petugas adalah mengikuti program diklat peningkatan
sumber daya manusia di antaranya:
a. DPTAG (Diklat Pengenalan Tugas Agen Karier)
b. DPTAK (Diklat Penyesuaian Tugas Agen Kepala)
2. Data Pendukung
a. Identitas Diri
Petugas dapat meminta copy identitas diri yang baru atau yang lain
yang dapat dipertanggung jawabkan kebenaran datanya kepada
calon tertanggung sebagai data pendukung untuk proses penilaian
dan seleksi risiko yang dilakukan oleh underwriting, sebab dari
data-data tersebut polis akan dibuat. Maka di sinilah pentingnya
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identitas diri karena harus ada kesesuaian antara data yang satu
dengan data yang lainnya untuk penerbitan polis baru dalam suatu
perjanjian asuransi.

b. Bukti Pembayaran Premi Pertama (BPPP)
Jangka waktu setoran Bukti Pembayaran Premi Pertama (BPPP)
dan tanggal Bukti Pembayaran Premi Pertama (BPPP) yang
berbeda waktu jauh, petugas harus menjelaskan sehingga ada
kesesuaian data. Hal ini disebabkan mulai asuransi harus sama
dengan pelunasan premi. Apabila ada ketidaksesuaian data maka
petugas harus membuat data yang baru, sehingga data yang ada
sama dengan data-data atau formulir-formulir yang lain. Sebab
data-data yang ada saling berkaitan dalam suatu proses penilaian
dan seleksi risiko yang dilakukan oleh underwriting.

¢. Surat Permintaan Asuransi Jiwa (SPAJ)
Karena terjadi keterlambatan pengiriman surat permintaan
asuransi jiwa (SPAJ) dan surat permintaan asuransi jiwa (SPA]) itu
sendiri sudah kadaluarsa masa berlakunya (maksimal 6 bulan),
maka pendataannya perlu diulang dengan surat permintaan
asuransi jiwa (SPA]) yang baru.

Dalam kasus yang di alami oleh Totok B.S, yakni keadaan yang
tidak ideal antara berat badan dan tinggi badan maka dalam hal ini calon
tertanggung diwajibkan untuk melakukan tes kesehatan lengkap
(medical). Setelah surat permintaan asuransi jiwa (SPA]) ditanda tangani
oleh calon tertanggung dan sebelum blanko laporan kesehatan dibawa
dan diisi oleh dokter pemeriksa, maka petugas meminta surat
pemeriksaan penunjang calon tertanggung untuk laboratorium dan surat
pengantar pemeriksaan kesehatan untuk dokter pemeriksa yang telah
ditunjuk oleh perusahaan. Setelah mendapatkan kedua formulir tersebut
maka petugas mengantar dan mendampingi calon tertanggung ke

laboratorium untuk pemeriksaan laboratorium. Setelah mendapatkan
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hasil pemeriksaan laboratorium maka petugas mengantar dan
mendampingi calon tertanggung ke dokter pemeriksa dengan
menyerahkan hasil pemeriksaan laboratorium. Hasil pemeriksaan
kesehatan dan hasil laboratorium dalam amplop tertutup dari dokter
pemeriksa diserahkan ke Seksi Pertanggungan Kantor Perwakilan. Setelah
proses pemeriksaan kesehatan dan laboratorium sudah lengkap maka
berkas surat permintaan asuransi jiwa (SPA]) disertai hasil laboratorium
(dalam amplop tertutup) dan laporan kesehatan (lakes) dapat segera
dikirim ke Kantor Pusat.

Di kantor Pusat akan dilakukan seleksi berkas-berkas yang
dikiim dari Kantor Perwakilan, jika berkas-berkas yang dikirim
memenuhi syarat-syarat maka berkas akan dikirim ke Kantor Cabang
untuk pembuatan polis. Setelah polis selesai dicetak maka Kantor Cabang
akan mengirimkan polis baru tersebut ke Kantor Perwakilan untuk

kemudian diserahkan kepada tertanggung atau pemegang polis.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada permasalahan dan pembahasan yang telah diuraikan
dalam bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Underwriting asuransi jiwa yang meliputi proses membuat polis,
memasarkan polis, menilai dan menyeleksi risiko hingga akhirnya
mengeluarkan polis merupakan unsur vital dalam perusahaan asuransi jiwa.
Dalam proses seleksi risiko, underwriting memegang peranan yang sangat
penting, karena dari underwritinglah semua persyaratan akan diteliti
kebenarannya, apabila proses di underwriting memenuhi semua persyaratan
yang ditetapkan maka penerbitan polis baru yang diajukan oleh calon
tertanggung akan segera terbit. Atau dengan kata lain underwriting berhak
menentukan diterima tidaknya seseorang menjadi calon tertanggung. Di
sinilah peran penting underwriting, karena keberadaan underwriting tidak
bisa dipisahkan dari suatu industri asuransi jiwa.

2. Faktor penghambat dalam penerapan tugas underwriting di PT. Asuransi
Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember adalah kurangnya kepedulian para
petugas terhadap tugas-tugas yang harus dilakukannya (kemampuan sumber
daya manusia yang masih kurang), adanya ketidaksesuaian data-data
pendukung yang ada, sehingga dalam melaksanakan tugasnya underwriting
mengalami kesulitan yang pada akhirnya penerbitan polispun akan
mengalami keterlambatan.

3. Upaya penyelesaian terhadap faktor penghambat yang terjadi adalah
peningkatan sosialisasi peraturan-peraturan baru serta peningkatan
kemampuan dan mutu para petugas khususnya yang menangani masalah
underwriting dan seluruh petugas pada umumnya. Untuk data-data yang

kurang jelas maka petugas yang bersangkutan wajib untuk memintakan data

41


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

pendukung yang baru atau membuat data yang baru yang dapat

dipertanggung jawabkan kebenarannya.

- 4.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Agar PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember lebih cermat
dan teliti dalam proses penilaian dan seleksi risiko calon tertanggung
sehingga tidak terjadi kerugian dalam pelaksanaan suatu perjanjian
asuransi. Peran underwriting dari seleksi awal sangatlah menentukan
untuk proses selanjutnya.

2. Agar faktor-faktor penghambat yang terjadi dapat diminimalkan oleh
PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Perwakilan Jember sehingga dapat
lebih meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat.

3. Hendaknya upaya penyelesaian yang dilakukan dapat menguntungkan
berbagai pihak utamanya pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan

suatu perjanjian atau kontrak asuransi.
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C UOILU \ \WANIAAY Bw] | %
S ek ") . dengan hurul cetak.

SURAT PERMINTAAN ASURANSI JIWA

Surat Permintaan Asuransi Jiwa ini merupakan dasar untuk mengadakan
perjanjian asuransi jiwa dan menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Polis.

Nomor SP l}l_'[ l ] l I l ] ") Tanggal SP 2)[ l I J ] ] | i
5aya yang bertanda tangan di bawah ini. (calon Pemegang Polis)

2. nama lenghap e LI U T L L LTI T T T LT

)
jenis kelamin ¢ L = laki-laki. P = perempuan 4) ’.:] ¥
status B = bujangan. J =janda. D = duda. K = kawin 5) DH Tanggal kawin . .

tempat/tanggal lahir

pekerjaan R T e e e e vt e e —— —- ’ G)E[jj")

alamat lengkap

f.1 tempat tinggal '”LI I l l | l l
[ |

T e 8 ele

[.2. tempat bekeria <11) l | I | [

) | 12)[‘ ]

I

dengan ini mengajukan permintaan untuk mengadakan perjanjian asuransi pada PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) berkedudu-
kan di Jakarta. atas diri dari (calon Tertanggung)

g.  nama lengkap NN EEEEEENEEEENERNENENENEEN

7]
h. ienis kelamin L'= laki-laki, P = perempuan 18) 3
status B = buiangan. J =janda. D = duda. K = kawin l:] Tanggal kawin

i 1anggal iahn l‘))[ I [ ’ ] l ] dh P I S —
) )
k. hubungan dengan calon Penwegang Polis 20)

-
I jenis pekerjaan N . el A E o S ) E]—_—D:‘

dengan ketentuan sebagai berikut :

-
m. macam polis . e Y - 22) D R/1/U
T e e (L

n. macam asuransi

7
q
sy )
"0
ueyibeuay

ese(] SHopu uohRy qng D:!I] 1SYNpoL4 unye| uep ue|ng
[ LT T ]y eawers [ e vy

" Dj (€t g [ I I[ l l I l TJ l ] l ](Zb unye) sad ueeliayad oxisu Wwald

: : | Iwad

: R T e
3 il S PP el TR T I I S R LN B
| e 1 oy o 8 B O

12
— 5:“??,: = 2IS) URYIRUAY| Ha4 uebuoiony
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KETERANGAN KESEHATAN CALON TERTANGGUNG

(Merupakan Persyaratan untuk mengadakan Perjanjian Asuransi Jiwa dan menjadi
bagian vang tidak dapat dipisahkan dari Surat Permintaan Asuransi Jiwa)

. Jatidiri
Saya yang bertanda tangan dibawah ini -
", A e deeha Teaa T\ N ) (i b s i e et
Jenis Kelamin Lalsi-laki/Perempuan *)
Status Buianaan/Janda/Duda/Kawin *)

TBNGYAL KAWAN wicevvrs i nvamamiressenresonscssssssit oottt ee s e

Tempat dan tanggal lahir
Tengeee e eitan sl L o WU L et

- Pekerjaan sebelumnya (sebutkan i 1T R AR TR S s il "R
Pernahkah Saudara berganti pekerinan  karena
alasan kesehatan

Berat badan, tinggi badan

1. Tempat tinggal

2 Tempat bekerja

3.Nomor KTP/Tanda bukti cliri

l. Riwayat Keluarga -

MASIH HIDUP ‘ SUDAH MENINGGAL
KELUARGA KEADAAN

LAMA SAKIT
JMLH KESEHATAN UMUR JMLH UMUR SEBAB TANGGAL TERAKHIR

AYAH
IBU
ISTRI/SUAMI

SAUDARA
LAKI-LAKI

SAUDARA
PEREMPUAN

ANAK
KANDUNG J

I.  Riwayat Kesehatan :
Sava pernah/sedana mennidan nanisbis o
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SYARAT-SYARAT UMUM POLIS
ASURANSI JIWA PERORANGAN

Pasal 1
ARTIBEBERAPA ISTILAN

am Syarat-syarat Umum ini yang dimaksud dengan :

rusahaan ¢ PT. Asmansi Jiwasiaya ('FRSERO) sebagai Iihak Penangimng
atan Penggantinya menurat hukum

lis 5 + Akl perjangian asuransi jiwa yang dikeluarkan oleh Perusabizm
untuk Pemegang Polis,

megang Polis P'ihak yang mengadakan perjanjian asuransi atan Penggantinya
menurut hukurmn dengan Perusalm.

rtanggung ¢ Orang yang atas jiwanya diadakan perjanjian asuransi jiws,

nerima Faedah o Pihak yang ditunjuk P'emegang Polis untuk menerim facdaly sey

+ ransi,
ng Asuransi + Sejumlah uang yang tereantum daliim Polis yang merupakan liak
' Pemegang 'olis atau Peneritha Facdah sesuai yang diperjanji-

kan.

2mi © Sejumbab wargt yang tercantom Gl Polis yangtmerupakiig ke-
wajiban Pemegang 'olis sesvai yang diperjanjikan,

al Tebus : Sejumlah wang yang ditetapkan Pernsaliman berdasarkan

. pethitungan akneuia yame dibayarkan kepada Pemegzang
Polis sehagai akibat peowtusan peanjian asuransi,

rhitungan aktuaria :

it i

Perhitungan: yang diguoakan dalim asuransi jiwa berdasarkan
matemalika asnransi jiwa, !

i Pasal 2
DASAR PERIANJIAN ASURANS]

Setiap orang yang hermaksud mengadakan peranjian asuransi dengan Pero-
sahaan diwajibkan mengisi dan menandatangani Surat Pernintaan Asuransi Jiwa
serta formulir-formulir Tninnya yang khusus disedinkan untuk keperluan ity dan
kcmudign menyampaikannya kepada Perusahaan,

Semua keterangan, pemmyataan, dan kesanapupan vang dicantusikan dalfinn Sueat et -
mintaan dan formuliv-formulir linnga yang telah ditidatamgtn oleh calon Pemepang
Pohs dan atau calon Tertanpggung, mengad dasar pey i g ansi ini,

Jika kemudian ternvata habwa keteranan, pernyatan, dan kesangpan vimgs dilwery
kan seperti dimaksud pacdi ayat 2 pasal m ticak benar st potsn vk Perusatamn bes
hak untuk memthatalkan perjamjian ini atan menobide klim Flangs Astransi tnpa pem
hayaran suatu apapun kecaali jika hal it dilikukan tdal: dengan senmggagn et pe
timbangan 'erusahaan,

Dyalam halkesaladiny dimebkesud pada oyt :fl-u-ul i ber v atahibnat telak dengin seopa
A, perjanjian asuransi tetap berlaku dengan pembetalim yvang disesumbom dengsm
keadaan yang schenarmya,

Jika karena pembetulan seperti dinaksud daln ayat 4 pasal ing perianiian dilentikin
atas kehendak I'emegang Colis imaka dalam hal demilan diber kakukan pasal 7 dengan
ketentuan segala sesuatunya didasarkan pada perhitugan ment keadann sebenar.
nya atau perjanjian ini dibatalkan jika polis tidak atau belim mempunyai Nitii Tebus,

I"asal 3
MULAI BERLAKUNY A PERJANJLAN ASURANSI

pjanjian asuransi i malai berlaku pada gl vangg dinvatakan di datam Folis dan il
i pertinma sudah dibayar,

'asal 1

PEMBAYARAN I'"REMI

Lo Pada dasarnya premi harus diliavar divnuka berdagarkan prem tabunan nimun atas
persetujan Perasahaan pembayaras dapat dilikuken datam beberapa angsuran.

2o Premibars dibayar ofeh Penegang Polis secara teratur pada sant Guggeal jatuh waktn
penhayarannya di kantor kantor Perasahian ata di tlempat-tempat lain yang ditenty
Kan oleh Perwsabiaan keeuali jika pemungution premi dilikukan oleh Petugas Penagih .

3 Jika karena sesuati hal pemngmitan premi olel "etngas Penagih tidak dilakukan, Pe-
megang I'olis tetap berkewajilan membayar premi ke Kantor-kantor Perusabaan atau
ketempat-tempat Bin yang telah ditentokan.

A Atas pertimbangan Pervsaluum, untuk pembavaran premi lanjutan yaitu premi setelah
premupertan dapat diberikom masa kelonggearan selana empat bukan katender terhi-
tunge mulai tanggal jatoh wakdto pembayarannya dan selama masa kelonggearan ity per-
Janjison asurinsi tetap berkakn

S Apabalaadalam masa kelongyae an tersehot Tertmmgomg: meninggal dunia atan PeTgni-
arpasnranst dipato skan pebo scmna tanggeal an premi akan dikacimgkan dan hak e
ez Polis e Penermna Facdal vang tibul berdasankan pergnan,

Pasal 5

PEMBAYARAN PREMITERIENTI

Jika perbayaran premi terhent karena sebal apapin sehingg tonggakan premi melebihi
s kelongntran menat posal v Saiba G eme thtkn pesiberiahi ferkehil
cabalu ey G pevantaraan Hakin pevongian asueans nepiali :

A batal g kewatiiban peabayacan apagpin bag Peosahiaa daban hal pelis tidak atan
b el averopuny 4 Milai T bins,

B batal tanpa kewajitum pembiy i apapin bagi ersaluan il il polis sodahy
mempunyat Nl Telws vang besarnva sane atan bebil keal dari Pk uamlaly tungga
kan premi el kesaiban-keseagiban Laona vings mngkin aca,

C o bebas premi dalam hal polis sudah mempunyai Nilai Tebus yang hesarmva melebili
Jumbab bk prend i bewsaiibion keseaphan Ty bilssieda dan mulai siat ity be-
sy Llimg Asuransi ditingan afing hevdasankan perhutongan Ak,

PEMULIHAN KEMBALIP'OLIS

Lo Apetbab poliss basal ataa bebas premi mennnit kelentuan parsal S tetaps helum melew:n
Janshin wakito 33 ttigend Gada cotelaby beorak ivis g mnsa kelomgrnim sebagani
maksaed paka preal Uavit 4 maka Pranegange Polis chapal enpnlcin sec
perumntaim perinhon kemdali polis,

Lkt i
o tentulis

2o Utk pemutiban Kerabali podes dipes bokam pemerikeaan keselatan atms divi Vertmge
I |

st vings chakakan olely Dieobires vame ditingak odel Persabesan e pzn ol Dgvan
Biaya sepenhnyi kepada Pemesang Polis loeonali ditentiban lan ol Perusalinm,

A Perwsalian dapat menyetujui atau nenalak promintaan permuliban kembali polis ber-
dasarkan penilainnya atas lasil pemerileaan kesehitan Tertimggung,.

Lo Penfilin kenbadi polis e ko setelah Persalim seena tenilis menvatakan R
setpumnyi dan P'epiegsng vy tgriskam presn herikat b
iy menneat Ketentuan Pevosalioom <en i kew e Keswaphn Lain bily da,

stk el

Pasnl 7

PENERUSAN 1'0118

Lo Apabila Peaneyang Polis tickadbs gt b tidak g tebmgutkam pesgangin asonnsi
nva e s periae fecbabs o e gyt Polis, Perspliem dapat menehus
Py sy dergan ketentan polis tersebnat masih et ik, gt dhtebms, dan merpu
nyai Niln Tebaos, iy

2., Besarnya Nilai Tebus dan Jopan polis mulai mempunyai Nilai Tebus ditentukan
oleh Perusahaan berdasarkan perhitungan Aktuaria

A Dadtar Nilai Tebus dimaksod tercantinm dalan ruang catatan polis,

f-——"—"’_"—A——-__—_-——_j
} prrolSTAKARY

TLLERE 4
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Dengsn telaby dibayarkannya Nilii Tebis Kepida Pemegang Polis maka perjanjian aso-
ransi dimaksud dengan sendiri i berakhir,

Pasnl X
' P'INJAMAN

Polis yang telah mempunyai Nilai Tebus dapat digunakan schagai jaminan kepada Pe-
rusalian untuk mendapatkan pinjanin wang yang hesarnya naksinial sama dengan Ni-
lai Tebus dengan tidak mengurangi kewajiban Pemegang Polis untik tetap membayar
premi lebih lanjut.  * -~ -

Alas pinjunan dimaksud dikenakan bunga dengan suku bunga yang besanl}a ditentu-
kan olch Perusahaan, ! - J

Pelunasan pinjaman dapat dilakukan dengan cara angsuran atau sekaligus ataw diperhi-
tungkan dengan Uang Asuransi yang kelak akan dibayarkan. '

Pasnl 9
BUKTEBURTIYANG DIPERLUKAN
. UNTUK MENERIMA UANG ASTIRANSI

Bukti-hukti yang diperlukan untuk menering Uang Asuransi adalah ;

A Jika Tertanggung masih hidup :
(1) Polis yang bersangkutan
(2) “Landa bukti diti dari Pomepang Polis
(3)  Kuitansi pembayaran premi terakbin yang sal,

B Jika Tertanggung meninggal dunia :

(1) Polis yang bersangkutan

(2)  Surat keterangan meninggal dunia yang dikeluarkan Instansi Pemerin-
tah yang berwenang R

(3)  Surat keterangan scbab meningyral dunia yang dikeluarkan oleh dokter
yang memeriksa jenazah atau yang merawat Tertanggung

(4)  Tanda bukti diri dari Penecrima Facdah

(5  Kuitansi pembayaran prémi terakhir yang sah,

Perusahaan berhak meminta huktibukti lain yang dianggap perlu untuk men-
dukung/melengkapi bukli-bukt pada ayat 1 pasal ini,

Pasal 10
PEMBAYARAN UANG ASURANSI

PPembayaran Unig Asuransi menural macam asuranst akan dilakulkan setelah bukti-
hukii yang diperlukan menurut pasal 8 diterima dengan lengkap dan disetojui olel; Pes
rusahaan, . i x

|
“Pembayaran Uang Asuransi dilakulian i Kantor-kantor Perusabiaan atan di tempat-

| tempat lain yang ditentukan oleh Perusaliaan setelaly diperhitungkan dengan tunga-
kan-tunggakan preini dan atan kc-\mjilm.n kewajiban lainnya bila ada,

Kuitansi tanda terima pembayarin Uang Asoransi dan Sarat Pernyatann yang telah dh-

tandatangani oleh Penerima Facdal atan kuswanya, merpakan tanda bkt pembiyar-

an yang sah dan membebaskan Perusahann dari semua kewajiban berdasarkan perjian-
 jian asuransi ini dan terhadap semia klaim serta gugatan dari piliak manapun juga.

Dt hal Uang Asuransi dibayackan kepada Penctima Facdah yang terdiri dari bebe-

rapaorang secara bersama sama maka bet ik ketentian ayal 3 pasal ini dan Perusa-

 haan dibebaskan dari kewajiban serta tanggung jawab mengenai pemibagian Uang Asu-
ransi diantara meticka,

Jika pembayaran Uang Asuvansi tidak dinsinta oleh Pencrina Faedal dalam waktu tiga
tahun berturut-turat terhitung mulai tanggal jatuh wakt pembayarannya maka setelah
witktu Liga tahun itu dilampaui polis dinyatakan kedaluwarsa dan Perusahaan dibebas-
kan dari kewajiban untuk membayar Uang Asuransi terscbut,

Pembayaran Uang Asuransi yang diminta sesudah tanggal jatuh waktu pembayarannya
tidak diberikan bunga atau ganti ruigi apapin dari Perusahaan dengan memperhatikan
ketentuan ayat 5 pasal ini.

Perusalaan menjamin risiko beridas:

Pasal 11
PENERIMA FAEDAH

Nama-nama Penerima Facdalr dicantumkan di dalam polis.

Pemegang Polis dapat mengubah peanninlan Penerima Facdal dengan permyataan
secara tertulis kepada Perusahiaan dan perubatian penunjukan Penerima Faedal ter-
sebut baru berlaku sctelah ada persetujuan tectulis dari Perusahaan dengan memper-

hatikan hubungan kepentingan asuransi antara Tertanggung dengan Penerima Fae-
dah yang bersangkutan, -

Salah seorang Penerima Facdah dapal menggantikah kedudukan sebagai Pe-
meggang Polis dengan mengajukan permohonan secara tertulis kepada Peru-
sahaan apabila Pemegang Polis yang bukan Terlanggung meninggal dunia
sedangkan pihak yang berkepentingan masih berkeihginan untuk melanjutkan
perjanjian asuransi ini. J o

Apabila tidak ada seorangnn dari Penerima Faedaly yang bersedia menggantikan
kedudukan Pemegang Uolis sehagaimana dimaksud pada ayat 3 pasal ini maka
Tertanggung dianggap sebagai ' megang Polis.

Pasal 12 '

PENGECUALIAN - I'ENGECUALIAN

Perusabaan hanya akan membavar Nilai Tobus petjanjian asuransi ini datan hal Ter-
tanggnngt roeningzgad duni leae e bl diey st dibiolon i olely pengadilan yang
berwenang datmm jangka wakin dus talum sejak berlakunya pedanjian asuransi atau
perulilian ke mbzli polie,

Dalam hal Tertanggung me ninggeal dunia seperti dimaksud pada ayat 1 pasal ini tetapi
polis yang bersangkutan belum atiu tidak mempuny ai Niliy Tebus maka Perusahaan (-
dak membayarkan sesualu apapun. |

Perusabaan dibebaskan dari kewapban untuk melakukan pembayaran apapun dalam
hal Tertanggmg meningpal dunia sebigzai akibat perbuatan kejahatan yang dilakukan
dengan sengaja oleh mercka yang herkepentingan terhadap perjanjian asuransi ini.

Pasal 13
KETENTUAN DALAM KEADAAN PERANG

Jika timbul perang dan Indonesia terlibat di dalamnya baik secara langsung maupun ti-
dale langsung, baik perang ita dinyatakan atau tidik atau Indonesia untuk seluruhnya
atau sebagian wilayahnya dinyatakan dalim b eadaan darurat perang maka semua pem-
bayaran yang menjadi kewajiban Perusahaan akan dikenakan potongan sementara
yang besarnya ditentukan oleh Perusahoan,

Dalam waktu salu talum setelal bevakbirnga keadaan seperti dunaksud dalam ayat 1
pasal ini, Perusabann akan menetapkan besamyi potongin yang pasti sesuai dengan
tingkat kematian yang terjaci akibat keadaan teesebut dengan memperhatikan kebijak-
sanaan Pemerintah Repablik Indonesia, .

Pasal 11
POLIS DUNIA

kan petjangian asuransi ini apabila Tertanggung me-

ninggal dunia dimanapun discle il dunga din e hadap peristiwa kematian sebaby apapun ju-
ga dengan memperhatikan ketentuan ketentuan pasal 12 dan pasal 13 Syarat-syarat Umum

ini.

Pasal 15

TEMPAT KEDUDUKAN
Perusaliaan berlempat keddidukan di Kantor Pusataya.
Apabila terjadi sengketa mengenai pelaksan an perjanian asutansi ini maka untuk pe-

nyclesaannya Perusahaan dan Vemegang Polis/Venerima Facdah setujumemilih tem-
pat kedudukan (domisili) di Kantor Pusat atow di Kantor Cabang Perusahaan,
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